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ABSTRAK 
Nama    : Heri Abrianto 
NIM    : 60200113043 
Jurusan   : Teknik Informatika 
Judul   : Rancang Bangun Alat Pengukur Berat Badan Dan 
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   Antropometri Berbasis Arduino Uno 
Pembimbing I  : Faisal Akib., S.Kom., M.Kom 
Pembimbing II  : A. Muhammad Syafar.,S.T., M.T 
 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pengukur berat badan dan 
tinggi badan balita denganmetode indeks antropometri berbasis arduino uno. 
Rancangan alat ukur adalah suatu kegiatan untuk memudahkan orang tua 
mengetahui kondisi badan. Sehingga dapat mencegah terjadinya 
penyakit yang di alami pada balita tersebut. Dengan menggunakan alat 
pengukur yang merupakan salah satu piranti mekanik yang mampu melakukan 
pekerjaan manusia secara otomatis dengan hasil yang cepat. Proses pendeteksi 
pada kesehatan balita dengan menggunakan sensor ultrasonik yang berfungsi 
untuk mengetahui tinggi atau panjang badan balita dan sensor load cell untuk 
mengetahui berat badan balita, Kemudian LCD (Liquid Crystal Display) yang 
menampilkan hasil dari sensor ultrasonik dan sensor load cell dan arduino uno 
sebagai komponen utama untuk menghasilkan data ideal, kurang ideal, dan 
obesitas pada balita. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
langkah, yakni: identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain 
produk, pembuatan produk, validasi ahli, revisi produk, uji coba, produksi akhir. 
Hasil penelitian ini adalah sebuah alat pengukur berat badan dan tinggi 
badan balita dengan metode indeks antropometri berbasis arduino uno dengan 2 
sensor ultrasonik sebagai penghitung tinggi dan panjang, dan 1 sensor load cell 
sebagai penghitung berat badan pada balita yang nantinya akan di tampilkan pada 
layar LCD. 
Kata kunci : Berat badan dan tinggi badan, Antropometri, Arduino uno. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Balita adalah bayi yang berada pada rentang usia 0-5 tahun. Pada usia ini otak 
anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat yang dikenal dengan istilah masa 
keemasan (the golden ege), dan pada masa ini harus mendapatkan stimulasi secara 
menyeluruh baik kesehatan, gizi, pengasuhan dan pendidikan. Istilah ini sudah 
sering di dengar dan di pahami oleh semua orang tua, karena mereka menginginkan 
anaknya tumbuh menjadi anak yang cerdas, tapi sedikit yang memanfaatkan 
peluang ini, karena mereka merasa pertumbuhan anak adalah proses alami yang 
akan terjadi dengan sendirinya tanpa dengan interpretesi orang tua atau siapapun 
(Rahayu,2011). 
Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 
penggunaan zat-zat gizi. Bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi dan digunakan 
secara efisien akan tercapai status gizi optimal yang memungkinkan pertumbuhan 
fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja. Status gizi memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam mewujudkan SDM yang berkualitas dimasa yang akan 
mendatang. Status gizi berhubungan dengan kecerdasan anak. Pembentukan 
kecerdasan pada masa usia dini tergantung pada asupan zat gizi yang diterima. 
Semakin rendah asupan zat gizi yang diterima, semakin rendah pula status gizi dan 
kesehatan anak (Iskandar,2015). 
Masalah gizi buruk masih jadi pekerjaan rumah besar yang dihadapi oleh 
Indonesia. Perilaku dalam kaitannya dengan masalah kekurangan gizi pada anak 
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balita dapat dilihat dari adanya kebiasaan yang salah dari ibu terhadap gizi anak 
balitanya. 
Masa balita adalah masa keemasan sekaligus masa kritis perkembangan 
seseorang. Dikatakan masa kritis karena pada masa ini balita sangat peka terhadap 
lingkungan dan dikatakan masa keemasan karena masa balita berlangsung sangat 
singkat dan tidak dapat diulang kembali (Departemen Kesehatan, 2009). Status gizi 
yang baik pada balita perlu mendapatkan perhatian lebih karena ketika status gizi 
balita buruk dapat menghambat pertumbuhan fisik, mental maupun kemampuan 
berpikir dan tentu saja akan menurunkan produktivitas kerja.  
Perkembangan teknologi Informasi dan Komunikasi yang sangat cepat 
berkembang pada era sekarang ini telah memberikan dampak globalisasi, 
persaingan bisnis, tuntutan pekerjaan, dan pola kehidupan manusia yang semakin 
meningkat. Kemajuan teknologi menyebabkan manusia menciptakan banyak alat 
yang dapat mebantu meringankan suatu pekerjaan yang dilakukan. Indonesia masih 
menjadi Negara konsumen untuk perkembangan alat-alat modern di bidang 
Teknologi, karena produktifitasnya masih rendah. Seharusnya Indonesia mampu 
menciptakan alat-alat yang mampu memiliki nilai jual. Sehingga akan mengurangi 
prosentase sebagai negara konsumen dari berbagai penemuan teknologi modern    
(Muhammad,2015). 
Salah satu teknologi yang dapat membantu dalam pekerjaan manusia yaitu di 
bidang kesehatan, Karena kesehatan merupakan salah satu hal yang perlu dijaga 
oleh semua orang karena kesehatan merupakan harta yang tidak ternlai yang 
diberikan tuhan kepada kita. Banyak di antara kita yang tidak menyadari bahwa 
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begitu mahal kesehatan yang kita rasakan, terutama pada balita karena masa balita 
merupakan masa yang sangat penting dalam masalah kesehatan. Salah satu cara 
mengetahui kesehatan balita yaitu dengan mengukur tinggi badan dan berat badan 
balita tersebut. 
Tinggi dan berat badan merupakan salah satu besaran fisis yang sering diukur 
dalam berbagai keperluan yang membutuhkan data tinggi dan berat pada 
balita.Mekanisme untuk melakukan kontrol balita pada rumah sakit membutuhkan  
beberapa alat yaitu alat pengukur tinggi badan, alat pengukur berat badan dan alat 
ukur panjang badan dan hal ini dinilai kurang efisien dan membutuhkan waktu yang 
lama, sehingga membutuhkan beberapa pembaharuan dengan menggabungkan alat 
tersebut menjadi satu untuk mempermudah dalam proses pengukuran berat badan 
dan tinggi badan balita. Selaras dengan perkembangan jaman, dibutuhkan alat 
pengukur tinggi badan yang dapat bekerja secara otomatis, melakukan proses 
pengukuran, membaca hasil pengukuran, sekaligus memberitahukan hasil 
pengukuran tersebut dengan keluaran digital. Balita yang sedang diukur tinggi 
badan dan berat badannya dapat mengetahui secara langsung hasil pengukurannya. 
Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan penimbang tinggi badan dan 
berat badan Al-Isra’/17:35 sebagai berikut ; 
  إ َلْيَكْلا اُوفَْوأَو ٌرْيَخ َك َلذ  مي َقتْسُمْلا  ساَطْس قلا ب ْاوُن  زَو ُْمتْل  ك اذ
﴿ ًلاي  ْوَأت ُنَسَْحأَو٣٥﴾  
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Terjemahnya; 
 “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.(Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2007). 
 
 Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Isra’/17:35 adalah 
Sempurnakanlah takaran jika kalian menakar untuk pembeli. Timbanglah dengan 
neraca yang adil. Sesungguhnya menepati takaran dan timbangan lebih baik bagi 
kalian didunia. Sebab hal itu dapat membuat orang senang bermuamalah dengan 
kalian. Sesungguhnya kesudahan yang paling baik adalah di akhirat. 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa pentingnya timbangan dan takaran yang tepat 
dan adil karna sesungguhnya ketika kita menyempurnakan takaran maka kita dapat 
membuat orang merasa senang. Menepati takaran dan timbangan lebih baik bagi 
kalian didunia. Itulah yang lebih utama dan lebih baik akibatnya. 
Dikaitkan dengan teknologi, pemanfaatan teknologi yang baik harusnya 
digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada disekitar masyarakat. 
Seperti halnya masalah penimbanan berat badan dan tinggi badan balita, dengan 
memanfaatkan teknologi diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat untuk 
memecahkan masalah yang ada. Oleh karena itu perlu suatu upaya pendekatan lebih 
baik guna menghasilkan media informasi dan pemasaran yang interaktif, inovatif 
dan komunikatif. 
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Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai inovatif QS Ar-Rad/13 : 11 
sebagai berikut: 
 ۡن  مَو  هَۡيَدي  نَۡيب ۢن   م ٞت ََٰب  قَعُم ۥَُهل اَم ُر  َيُغي َلَ ََللّٱ َن إ ِۗ َللّٱ  رَۡمأ ۡن  م ۥَُهنوُظَفۡحَي  ۦه فۡلَخ
 مَُهل اَمَو ۚۥُ َهل َدَرَم ََلاف اٗءٓوُس ٖمَۡوق ب َُللّٱ َداََرأ َٓاذ إَو ِۗۡم  ه  ُسفَنأ ب اَم ْاوُر  َيُغي ََٰىتَح ٍمَۡوق ب
 ٍلاَو ن  م  ۦه نُود ن   م١١  
Terjemahnya:  
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia”.(Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, 2007). 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya Q.S Ar-Rad/13 : 11 bahwa 
Sesungguhnya Allahlah yang memelihara kalian. Setiap manusia memiliki 
sejumlah malaikat yang bertugas atas perintah Allah menjaga dan memeliharanya. 
Mereka ada yang menjaga dari arah depan dan ada juga yang menjaga dari arah 
belakang. Demikian pula, Allah tidak akan mengubah nasib suatu bangsa dari susah 
menjadi bahagia, atau dari kuat menjadi lemah, sebelum mereka sendiri mengubah 
apa yang ada pada diri mereka sesuai dengan keadaan yang akan mereka jalani. 
Apabila Allah berkehendak memberikan bencana kepada suatu bangsa, tidak akan 
ada seorang pun yang dapat melindungi mereka dari bencana itu. Tidak ada seorang 
pun yang mengendalikan urusan kalian hingga dapat menolak bencana itu. 
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Pesan ini mengandung motivasi untuk inovatif dengan merubah manajemen 
dan sistem agar tidak tertinggal ketika yang lain maju. Bahkan dengan selalu 
berinovasi maka manusia akan menjadi yang terdepan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, Akan dirancang 
Alat ukur tinggi badan dan berat badan balita. Alat ukur tinggi dan berat badan ini 
menggunakan sensor ultrasonik sebagai penangkap sinyalnya serta arduino sebagai 
otak untuk menfungsikannya. dengan berdiri dibawah sensor tersebut testee dapat 
mengetahui tinggi dan berat badan secara otomatis melalui display LCD. Sensor ini 
menangkap sinyal dari ujung kepala testee. Teknologi ini memungkinkan orang tua 
mengetahui status gizi balitanya dengan menggunakan alat ukur tinggi badan dan 
berat badan yang akan nantinya dibuat untuk lebih memudahkan orang tua agar 
selalu menjaga pola asupan gizi pada balitanya. 
B. Rumusan Masalah 
 Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana 
merancang dan membuat alat pengukur berat badan dan tinggi badan balita 
dengan metode indeks antropometri berbasis Arduino UNO?”  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
 
 
7 
 
1. Alat ini dibuat dua macam yaitu alat pengukur berat badan dan tinggi badan. 
2. Alat ini hanya dapat mengetahui status gizi balita dengan mengukur berat 
badan, dan tinggi badan balita.  
3. Alat ini menggunakan Arduino Uno, Sensor Ultrasonik, Sensor berat ( Load 
Cell), dan LCD(Liquid Crystal Display). 
4. Target penggunaan alat untuk balita. 
5. Pengukuran berat badan dan tinggi badan balita dengan metode indeks 
antropometri 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Alat ini memiliki sistem deteksi status gizi pada balita, dilihat dari indeks 
antropometri dengan mengukur berat badan, dan tinggi badan, dan atau 
panjang badan yang akan langsung terlihat pada LCD(Liquid Crystal 
Display), sehingga informasi status gizi baik atau buruk yang diukurakan 
langsung diketahui dengan cepat. 
2. Alat ukur ini menggunakan Arduino Uno sebagai otaknya, sensor ultrasonik 
untuk mengukur tinggi badan, dan Sensor Berat (Load Cell) untuk 
mengukur berat badan. Data dari kedua sensor tersebut diolah oleh Sistem 
untuk mendapatkan indeks massa tubuh (IMT) dan berat badan ideal (BBI). 
Nilai tinggi badan, berat badan, dan berat badan ideal, serta status gizi balita 
akan ditampilkan pada LCD (Liquid Crystal Display). 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Sri (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang Bangun Alat 
Pengukur Indeks Massa Ideal Otomatis Berbasis Mikrokontroler ATMEGA 8”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah dirancang dan direalisasikan suatu alat ukur yang 
sekaligus dapat mengukur tinggi badan dan berat badan serta memberikan 
informasi ideal atau tidaknya berat badan yang terukur. Persamaan dari penelitian 
yaitu sama-sama mengangkat masalah mengukur tinggi badan dan berat badan, 
yang jadi pembeda disini yaitu dalam pengukuran tinggi badan, penilitian ini di 
khususkan untuk orang dewasa , sedangkan penelitian sekarang digunakan untuk 
balita, karena balita ada yang masih belum bisa berjalan. 
Afdali (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan Alat Ukur 
Digital untuk Tinggi dan Berat Badan dengan Output Suara berbasis Arduino 
UNO”. Tujuan dari penelitian ini adalah dirancang dan direalisasikan suatu alat 
ukur yang sekaligus dapat mengukur tinggi badan dan berat badan serta 
memberikan informasi ideal atau tidaknya berat badan yang terukur. Persamaan 
dari penelitian yaitu sama-sama mengangkat masalah mengukur tinggi badan dan 
berat badan, yang jadi pembeda disini yaitu cara pengukuran, penggunaan Output 
suara, sensor ultrasonik untuk mengukur tinggi badan, dan sensor strain gauge 
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untuk mengukur berat badan, sedangkan penelitian sekarang menggunakan sensor 
berat(Load Cell) untuk mengukur berat badan. 
Noviarta (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Timbangan Berat 
Badan Digital Dengan Output Suara Berbasis Mikrokontroler ATMega8535.” 
Tujuan dari penelitian ini adalah dirancang dan direalisasikan suatu alat ukur yang 
sekaligus dapat mengukur berat badan serta memberikan informasi berupa suara. 
Persamaan dari penelitian yaitu sama-sama mengangkat masalah mengukur tinggi 
badan dan berat badan, yang jadi pembeda disini yaitu pada penelitian tersebut 
output informasi berat badan yang dihasilkan berupa suara sedangkan pada 
penelitian ini mengukur tinggi dan juga berat badan serta menampilkan hasilnya 
pada LCD. 
Retno (2017) Dalam penelitiannya yang berjudul “Alat Pengukur Berat 
Badan,Panjang Badan dan Lingkaran Kepala Bayi dengan Tampilan Grafik 
(Panjang Badan dan Lingkaran Kepala Bayi)” Dalam perancangannya, modul ini 
menggunakan ATMega 32 sebagai pengontrol utama. Sensor yang digunakan 
adalah variable resistor (Potensiometer) yang berfungsi untuk mendeteksi panjang 
badan dan lingkaran kepala bayi lalu dikirim oleh Bluetooth HC-05 ke PC untuk 
dilakukan pembacaan. Hasilnya ditampilkan dalam bentuk grafik KMS untuk 
memantau pertumbuhan pada bayi baru lahir sampai 2 tahun. Yang jadi pembeda 
pada skripsi tersebut menampilkan pada bentuk grafik dan dikirim melalui 
Bluetooth, Sedangkan pada penelitian ini hasilnya ditampilkan pada LCD.  
Albertus (2016) Dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Penimbang 
Berat Badan Bayi Berbasis ATMega8535” dalam perancangannya peneliti 
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menggunakan sensor Flexiforce sebagai sensor berat bayi. Cara kerjanya dengan 
menekan tombol start. Dan mikrokontroler akan memproses data berat yang 
ditampilkan dalam bentuk grafik melalui visual basic. Data berat yang di dapat akan 
dibandingkan dengan kartu menuju sehat (KMS). Pengguna dapat menyimpan data 
bayi pada database visual basic berupa nama,jenis kelamin,tangal lahir,berat lahir 
dan tangal kunjungan. Sistem akan dibagi ke dalam kategori bayi laki-laki dan 
perempuan. Yang jadi pembeda yaitu pada sensor berat. Pada skripsi di atas 
menggunakan sensor flexiforce sedangkan pada penelitian ini menggunakan sensor 
Load Cell. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk merancang dan membangun sebuah alat 
pengukur berat badan dan tinggi badan balita dengan metode indeks Antropometri 
sehingga dapat dengan cepat menilai status gizi dari balita tersebut. Alat ini dibuat 
sebagai sistem informasi cepatuntuk mengetahui status gizi balita serta berat badan 
ideal atau tidaknya balita tersebut. Sasaran dari penelitian ini ditujukan kepada 
Balita. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat yang 
mencakup 2 hal pokok berikut: 
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a. Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi 
informasi. 
b. Praktis 
Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi 
manfaat bagi para perawat kepada ibu dan balita. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengukur 
1. Timbangan Berat Badan 
Timbangan Badan adalah timbangan untuk mengukur berat badan 
seseorang. Timbangan badan sangatlah berguna untuk keperluan data 
pribadi mengenai berat badan sendiri. 
 
Gambar II.1 Timbangan berat badan (Apr 13, 2013) 
(http://webiklan.com/wp-content/uploads/2014/08/jual-timbangan-bayi-baby-scale-
onemed-murah-jatindo-alkes.jpg) 
 
  Selain itu timbangan badan ini dapat digunakan untuk keperluan 
medis untuk data penimbangan berat badan seorang pasien di rumah sakit 
atau industri kesehatan lainnya. Timbangan badan ini memiliki akurasi yang 
sangat tepat sehingga dapat terhindar dari  pengukuran berat badan yang 
salah. 
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2. Timbangan Badan Bayi 
Timbangan badan adalah suatu bentuk alat yang dapat mengetahui hasil atau 
jumlah berat badan pada tubuh kita, timbangan badan tidak hanya diperuntukan 
bagi usia anak atau dewasa untuk bayi juga ada yaitu dinamakan timbangan bayi, 
timbangan bayi pun memiliki bentuk dan jenis yang berbeda. Timbangan bayi pada 
umumnya sangat diperlukan bagi setiap orang, guna untuk mengetahui 
perkembangan berat badan pada sibayi. 
  Timbangan badan bayi sering terlihat ditempat seperti posyandu, 
puskesmas, atau bidan yang memang ibu-ibu sering menimbang bayi pada tempat 
tersebut, jika dahulu timbangan bayi yang digunakan lebih banyak yang 
menggunakan kain dengan cara bayi diletakkan atau ditidurkan dikain lalu 
ditimbang, namun untuk saat ini lebih banyak menggunakan Timbangan Bayi 
Digital,karena Timbangan Bayi Digital ini lebih mudah dan lebih efisie,untuk 
beban maximal pada timbangan bayi biasanya sekitar 20 kg. 
1) Pengukur Tinggi Badan 
Tinggi badan merupakan salah satu parameter yang dapat melihat keadaan 
status gizi sekarang dan keaaan yang telahlalu. Pertumbuhan tinggi/pajang badan 
tidak seperti berat badan, relaif urang senstif pada masalah kekuragan gizi pada 
waktu singkat (Anggraeni,2012).Pengukuran ini digunakan untuk mengukur tingi 
badan anak yang telah dapat berdiri tanpa bantuan. Pengukuran tinggi badan 
dilakuka denga alat pengukur tinggi badan (microtoise) yang mepunyai ketelitian 
0,1 cm. 
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Gambar II.2 Pengukuran tinggi badan 
(https://2.bp.blogspot.com/-
Yu8htJPhKcA/VbGU5pypxLi/AAAAAAAAACQ/QDz08ZI0Oc8/s1600/ds015589.jpg) 
 
2) Pengukuran panjang badan 
Pengukuran ni digunakan untuk mengukur panjang badan bagi anak yang 
berusa < 2 tahun dan pajang badan ≤ 50 cm serta mengunakan alat ukur panjang 
badan. Mengunaka alat pengukur panjang badan yang terbuat dari papan kayu yang 
dikenal dengan nama Length Board 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.3 Pengukuran panjang badan 
(https://html1-f.scribdassets.com/9sq3c7d3444k26o/images/10-6873ea8459.jpg) 
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3. Module Indeks Antropometri 
Antropometri berasal dari kata anthropos yang berarti manusia dan metros 
yang berarti ukuran. Istilah tersebut berasal dai Bahasa Yunani. Jadi dapat diartikan 
bahwa antropometri adalah ukuran dari tubuh. Antropometri merupakan 
pengetahuan mengenai pengukuran dimensi tubuh manusia dan karakteristik 
khusus lain dari tubuh yang relevan dengan perancangan alat alat atau benda benda 
yang digunakan oleh manusia (Iskandar,2015). 
Untuk mndapatkan suatu perancangan yang optimum dari suatu ruang dan 
fasilitas, maka faktor faktor seperti panjang dari suatu dimensi tubuh baik dalam 
posisi statis maupun dinamis harus diperhatikan. Hal yang lain dan perlu diamati 
adalah berat dan pusat masa dari suatu segmen atau bagian tubuh, bentuk tubuh, 
jarak untuk pergerakan melingkar jari tangan dan kaki, dan sebagainya. 
Indeks Massa Tubuh (IMT) 
IMT atau sering juga disebut indeks quatelet pertama kali ditemukan oleh 
seorang ahli matematika Lambert Adolphe Jacques Quatelet adalah alat pengukur 
komposisi tubuh yang paling umum dan sering dilakukan. Beberapa studi telah 
mengungkapkan bahwa IMT adalah alat pengukuran yang berguna untuk mengukur 
obesitas, dan telah direkomendasikan untuk evaluasi klinik pada obesitas anak 
Rumus perhitungan IMT adalah sebagai berikut: 
IMT =Berat Badan (kg)               
Tinggi badan (m) x Tinggi Badan (m) 
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Batas ambang IMT ditentukan dengan merujuk ketentuan FAO/WHO, yang 
membedakan batas ambang untuk laki-laki dan perempuan. Batas ambang normal 
laki-laki adalah 20,1-25,0 dan untuk perempuan adalah 18,7-23,8 (Devi 
Indahsari,2015). 
Tabel 1: Kategori dan ambang batas status gizi anak berdasarkan indeks 
 
4. Metode Mikrokontroler 
a. Arduino 
Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, 
yang dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang.  
Hardware (perangkat keras)-nya memiliki prosesor Atmel AVR dan software 
(perangkat lunak)-nya memiliki bahasa pemrograman sendiri. Open source 
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IDEyang digunakan untuk membuat aplikasi mikrokontroler yang berbasis 
platform arduino. Mikrokontroler single-board yang bersifat open source 
hardware dikembangkan untuk arsitektur mikrokontroller AVR 8 bit dan ARM 32 
bit.  
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Arduino adalah kit atau 
papan rangkaian elektronik open source yang di dalamnya terdapat komponen 
utama yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR. Mikrokontroler itu 
sendiri adalah chip atau IC (integrated circuit) yang bisa diprogram menggunakan 
komputer. Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah agar 
rangkaian elektronik dapat membaca input, memproses input tersebut dan 
kemudian menghasilkan output seperti yang diinginkan. Jadi mikrokontroler 
bertugas sebagai otak yang mengendalikan input, proses, dan output sebuah 
rangkaian elektonik (Dinata,2015).  
Mikrokontroler terdapat pada perangkat elektronik sekelilingnya, misalnya 
Handphone, MP3 Player, DVD, Televisi, AC, dan lain-lain. Mikrokontroler juga 
dapat mengendalikan robot, baik robot mainan maupun industri. Karena komponen 
utama arduino adalah mikrokontroler, maka arduino dapat diprogram 
menggunakan komputer sesuai kebutuhan.(Agfianto. 2003) 
Arduino dikembangkan oleh sebuah tim yang beranggotakan orang-orang 
dari berbagai belahan dunia. Anggota inti dari tim ini adalah Massimo Banzi 
Milano, Italia, David Cuartielles Malmoe, Swedia, Tom Igoe, USA, Gianluca 
Martino Torino, Italia dan David A. Mellis, USA.  
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Kelebihan Arduino, antara lain:  
1. Tidak perlu perangkat chip programmer karena di dalamnya sudah ada 
bootloadder yang akan menangani upload program dari komputer.  
2. Sudah memiliki sarana komunikasi USB, sehingga pengguna laptop yang 
tidak memiliki port serial/RS323 bisa menggunakannya.  
3. Memiliki modul siap pakai (shield) yang bisa ditancapkan pada board 
arduino. Contohnya shield GPS, Ethernet, dan lain-lain.    
a. Soket USB  
Soket USB adalah soket kabel USB yang disambungkan ke komputer atau 
laptop, yang berfungsi untuk mengirimkan program ke arduino dan juga sebagai 
port komunikasi serial.  
Input/output digital atau digital pin adalah pin-pin untuk menghubungkan 
arduino dengan komponen atau rangkaian digital, contohnya, jika ingin membuat 
LED berkedip, LED tersebut bisa dipasang pada salah satu pin input atau output 
digital dan ground komponen lain yang menghasilkan output digital atau menerima 
input digital bisa disambungkan ke pin ini. 
Input analog atau analog pin adalah pin-pin yang berfungsi untuk menerima sinyal 
dari komponen atau rangkaian analog, contohnya; potensiometer, sensor suhu, 
sensor cahaya, dan lain-lain.  
b. Catu daya  
Pin catu daya adalah pin yang memberikan tegangan untuk komponen atau 
rangkaian yang dihubungkan dengan arduino. Pada bagian catu daya ini pin Vinput 
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dan Reset. Vinput digunakan untuk memberikan tegangan langsung kepada 
arduino tanpa melalui tegangan pada USB atau adaptor, sedangkan Reset adalah 
pin untuk memberikan sinyal reset melalui tombol atau rangkaian  
eksternal.  
c. Baterai / Adaptor   
Soket baterai atau adaptor digunakan untuk menyuplai arduino dengan 
tegangan dari baterai/adaptor 9V pada saat arduino sedang tidak disambungkan ke 
komputer. Jika arduino sedang disambungkan ke komputer dengan USB, Arduino 
mendapatkan suplai tegangan dari USB, Jika tidak perlu memasang baterai atau 
adaptor pada saat memprogram arduino.     
Untuk memberikan gambaran mengenai apa saja yang terdapat di dalam 
sebuah mikrokontroler, gambar 2 memperlihatkan contoh diagram blok sederhana 
dari mikrokontroler Atmega 328 (dipakai pada Arduino Uno).  
 
Gambar II.4 Diagram Sederhana Mikrokontroler Atmega 328  
20 
 
Blok-blok di atas dijelaskan sebagai berikut:  
a) Universal Asynchronous Receiver/Transmitter (UART) adalah antar muka 
yang digunakan untuk komunikasi serial seperti pada RS-232, RS-422 dan 
RS-485.  
b) 2KB RAM pada memory kerja bersifat volatile (hilang saat daya  
dimatikan), digunakan oleh variable-variabel di dalam program.  
c) 32KB RAM flash memory bersifat non-volatile, digunakan untuk 
menyimpan program yang dimuat dari komputer. Selain program, flash 
memory juga menyimpan bootloader. Bootloaderadalah program inisiasi 
yang ukurannya kecil, dijalankan oleh CPU saat daya dihidupkan. Setelah 
bootloader selesai dijalankan, berikutnya program di dalam RAM akan 
dieksekusi.  
d) 1KB EEPROM bersifat non-volatile, digunakan untuk menyimpan data 
yang tidak boleh hilang saat daya dimatikan. Tidak digunakan pada papan 
Arduino.  
e) Central Processing Unit (CPU), bagian dari mikrokontroler untuk 
menjalankan setiap instruksi dari program.  
f) Port input/output, pin-pin untuk menerima data (input) digital atau analog, 
dan mengeluarkan data (output) digital atau analog.  
 
 
21 
 
Bagian – Bagian Papan Arduino  
Dengan mengambil contoh sebuah papan Arduino tipe USB, bagian-
bagiannya dapat dijelaskan sebagai berikut.  
Gambar II.5Papan Arduino  
(http://blog.hackerearth.com/2016/10/a-tour-of-the-arduino-uno-
board.html) 
 
a) 14 pin input/output digital (0-13)  
Berfungsi sebagai input atau output, dapat diatur oleh program. Khusus untuk 6 
buah pin 3, 5, 6, 9, 10 dan 11, dapat juga berfungsi sebagai pin analog output 
dimana tegangan output-nya dapat diatur. Nilai sebuah pin output analog dapat 
diprogram antara 0 – 255, dimana hal itu mewakili nilai tegangan 0 – 5V.  
b) USB  
Berfungsi untuk yaitu memuat program dari komputer ke dalam papan, komunikasi 
serial antara papan dan komputer dan memberi daya listrik kepada papan. 
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c) Sambungan SV1  
Sambungan atau jumper untuk memilih sumber daya papan, apakah dari sumber 
eksternal atau menggunakan USB. Sambungan ini tidak diperlukan lagi pada papan 
Arduino versi terakhir karena pemilihan sumber daya eksternal atau USB dilakukan 
secara otomatis.  
d) Q1 = Kristal (quartz crystal oscillator)  
Jika mikrokontroler dianggap sebagai sebuah otak, maka kristal adalah jantungnya 
karena komponen ini menghasilkan detak-detak yang dikirim kepada  
mikrokontroler agar melakukan sebuah operasi untuk setiap detak-nya. Kristal ini 
dipilih yang berdetak 16 juta kali per detik  (16MHz).  
e) Tombol Reset S1Reset S1 
Untuk me-reset papan sehingga program akan mulai lagi dari awal. Perhatikan 
bahwa tombol reset ini bukan untuk menghapus program atau mengosongkan 
mikrokontroler. 
f) In = Circuit Serial Programming (ICSP)  
Port ICSP memungkinkan pengguna untuk memprogram mikrokontroler secara 
langsung, tanpa melalui bootloader. Umumnya pengguna Arduino tidak melakukan 
ini sehingga ICSP tidak terlalu dipakai walaupun disediakan.  
g) IC 1 = Mikrokontroler Atmega  
Komponen utama dari papan Arduino, di dalamnya terdapat CPU, ROM dan  
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RAM.  
h) X1 = Sumber Daya External  
Jika hendak disuplai dengan sumber daya eksternal, papan Arduino dapat diberikan 
tegangan dc antara 9-12V.  
i) 6 Pin Input analog (0-5)  
Pin ini sangat berguna untuk membaca tegangan yang dihasilkan oleh sensor 
analog, seperti sensor suhu. Program dapat membaca nilai sebuah pin input antara 
0– 1023, dimana hal itu mewakili nilai tegangan 0 – 5V (Bani, 2009). 
b. Sensor Ultrasonik 
Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah 
besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Cara kerja sensor ini 
didasarkan pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat 
dipakai untuk menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu. 
Disebut sebagai sensor ultrasonik karena sensor ini menggunakan gelombang 
ultrasonik (bunyi ultrasonik). 
Gelombang ultrasonik adalah gelombang bunyi yang mempunyai frekuensi 
sangat tinggi yaitu 20.000 Hz. Bunyi ultrasonik tidak dapat didengar oleh telinga 
manusia. Bunyi ultrasonik dapat didengar oleh anjing, kucing, kelelawar, dan 
lumba-lumba. Bunyi ultrasonik nisa merambat melalui zat padat, cair dan gas. 
Reflektivitas bunyi ultrasonik di permukaan zat padat hampir sama dengan 
reflektivitas bunyi ultrasonik di permukaan zat cair. Akan tetapi, gelombang bunyi 
ultrasonic akan diserapoleh tekstil dan busa (Afri, 2011). 
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Pada sensor ultrasonik, gelombang ultrasonik dibangkitkan melalui sebuah 
alat yang disebut dengan piezoelektrik dengan frekuensi tertentu. Piezoelektrik ini 
akan menghasilkan gelombang ultrasonik (umumnya berfrekuensi 40kHz) ketika 
sebuah osilator diterapkan pada benda tersebut. Secara umum, alat ini akan 
menembakkan gelombang ultrasonik menuju suatu area atau suatu target. Setelah 
gelombang menyentuh permukaan target, maka target akan memantulkan kembali 
gelombang tersebut. Gelombang pantulan dari target akan ditangkap oleh sensor, 
kemudian sensor menghitung selisih antara waktu pengiriman gelombang dan 
waktu gelombang pantul diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.6Sensor Ultrasonik 
(https://www.google.co.id/search?q=sensor+ultrasonik&oq=sensor+ultrasonik&aqs=
chrome..69i57j69i61l2j0l3.4503j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8) 
 
c. Sensor Berat (Sensor Load Cell) 
Sensor load cell merupakan sensor yang dirancang untuk mendeteksi 
tekanan atau berat sebuah beban, sensor load cell umumnya digunakan sebagai 
komponen utama pada sistem timbangan digital dan dapat diaplikasikan pada 
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jembatan timbangan yang berfungsi untuk menimbang berat dari truk 
pengangkutbahan baku, pengukuran yang dilakukan oleh Load Cell menggunakan 
prinsip tekanan. (www.ricelake.com Load Cell and Weight (Budiharto, Widodo. 
2009) 
 
Gambar II.7Sensor Berat (Sensor Load Cell) 
(http://www.robotshop.com/media/catalog/product/cache/1/image/900x90
0/9df78eab33525d08d6e5fb8d27136e95/m/i/micro-load-cell-5-kg_1.jpg) 
 
d. LCD (Liquid Crystal Display) 
Liquid Crystal Display atau biasa disebut LCD adalah alat tampilan yang 
biasa digunakan untuk menampilkan karakter ASCII sederhana, dan gambar-
gambar pada alat-alat digital seperti jam tangan, kalkulator dan lain lain. Deskripsi 
sederhana cara kerja dari sebuah LCD matrix adalah sebuah Twisted Nematic (TN) 
Liquid Crystal Display, yang terdiri dari 2 material yang terpolarisasi, 2 buah kaca, 
sebuah bentuk elemen elektroda untuk menentukan pixel, dan Integrated Circuit 
(IC) untuk mengalamatkan baris dann kolom. Untuk menentukan posisi dari setiap 
pixel, sebuah jala-jala dibentuk dari Indium Tin Oxide (semi transparent metal 
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oxide) dan arus diberikan pada posisi pixel tertentu untuk mengubah orientasi dari 
material Liquid Crystal yang kemudian akan mengubah pixel dari white pixel ke 
black pixel. Orientasi menentukan apakah cahaya akan dilewatkan atau ditolak. Jika 
cahaya ditolak berarti area tesebut akan menjadi gelap (black pixel). Twisted 
Nematic LCD cukup baik untuk menampilkan tampilan sederhana yang 
mempunyai informasi yang sama dan ditampilkan berulang-ulang, seperti jam 
tangan, kalkulator dan lain lain. Walaupun tampilan hexagonal bar adalah bentuk 
paling sederhana pengaturan elektroda, hampir semua bentuk sederhana dapat 
ditampilkan.LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampil yang 
menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan 
diberbagai bidang misalnya alal–alat elektronik seperti televisi, kalkulator, ataupun 
layar komputer. Pada bab ini aplikasi  LCD yang dugunakan ialah LCD dot matrik 
dengan jumlah karakter 2 x 16. LCD sangat berfungsi sebagai penampil yang 
nantinya akan digunakan untuk menampilkan status kerja alat. Adapun fitur yang 
disajikan dalam LCD ini adalah : 
a.      Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris. 
b.      Mempunyai 192 karakter tersimpan. 
c.       Terdapat karakter generator terprogram. 
d.      Dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit. 
e.       Dilengkapi dengan back light. 
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Gambar II.8LCD (Liquid Crystal Display) 
https://fahmizaleeits.files.wordpress.com/2010/04/lcd.jpg 
 
d. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial. Metode 
penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi adalah metode 
studi pustaka, yaitu penggumpulan data dan informasi dengan cara membaca buku-
buku referensi, e-book dan website. 
a. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini meggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
penelitian berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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b. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah dengan cara memperoleh dari buku 
artikel, e-book, website dan masalah-masalah yang terjadi pada masyarakat. 
c. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data  yang penulis lakukan adalah dengan cara 
studi pustaka. Yaitu melakukan pengumpulan data dengan mempelajari referensi 
buku-buku, artikel dan internet yang berhubungan dengan robot pemadam 
kebakarandan beberapa contoh alat sistem deteksi dini. 
2. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
a. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
1) Laptop ASUS S455L Core i7 Ram 4GB. 
2) Arduino Uno. 
3) Sensor Ultrasonik 
4) Sensor berat (Load Cell) 
5) LCD (Liquid Crystal Display) 
6) Module DHT11. 
7) Batterey Li-Ioon 3S 1500 mAh. 
8) Driver Modfet. 
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b. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Arduino (Software programing Module Arduino). 
2) Code Vision AVR (Software programing ATMega32). 
3) Khazama (Software  compile program Code Vision AVR). 
4) Proteus (Software simulasi sekaligus perancangan prototype). 
5) DipTrace (Software desain papan PCB). 
3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini yaitu: 
1) Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 
topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian pustaka. 
2) Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode 
tertentu pada setiap data tersebut. 
b. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
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mengumpulkan, memilah - milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 
diperoleh dari sumber serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat 
ditelusuri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. MetodePerancanganAlat 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
R&D (Research and Development). .Pada dasarnya penelitian R&D memiliki 
karakteristik adanya produk yang dihasilkan dari penelitiannya. Produk yang 
dihasilkan ini diawali dari analisis kebutuhan dari lokasi penelitian. Pada bidang 
pendidikan, produk yang dihasilkan umumnya berupa media belajar. Namun, pada 
bidang lain dapat berupa produk yang dinilai lebih efisien dibandingkan produk 
yang sudah ada. Secara umum, model R&D telah dikembangkan oleh beberapa ahli 
salah satunya model yang dikembangkan oleh Bolt and gall yang mengembangkan 
model R&D melalui beberapa tahapan, yakni:   
 Gambar III.1 Bagan Tahapan R&D (Resesarch and De velopment) 
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1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research & Information Collecting) 
Langkah pertama yang dilakukan adalah analisis kebutuhan, studi literatur 
dan riset kecil. 
 a. Analisis kebutuhan,- Hal dilakukan dengan mencari informasi terkait 
masalah yang dihadapi oleh lokasi atau wilayah yang dijadikan target 
pengembangan produk. Selain itu, mencari informasi atau data terkait hal apa yang 
dibutuhkan guna menyelesaikan masalah di lokasi tersebut. 
b. Studi literatur,- berkaitan dengan pencarian informasi dan data empiris 
melalui teori dan penelitian relevan terkait produk yang akan dikembangkan. Hal 
ini akan menuntun peneliti dalam mengembangkan produk yang akan dihasilkan.   
c. Riset skala kecil,- hal ini dimaksudkan sebagai hasil dari pengidentifikasian 
yang telah dilakukan oleh peneliti terkait produk yang sekiranya dibutuhkan untuk 
memastikan apakah produk yang akan peneliti kembangkan benar-benar dapat 
menjadi produk yang dapat menyelesaikan masalah. 
2. Perencanaan Penelitian (Planning)  
 Perencanaan dalam penelitian R&D meliputi: merumuskan tujuan penelitian, 
memperkirakan hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian, merumuskan kualifikasi 
peneliti dan bentuk partisipasinya dalam penelitian.   
3. Pengembangan Desain (Develop Preliminary of Product)  
 Tahapan ini meliputi:  
1) Membuat desain produk yang akan dikembangkan,  
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2) Menentikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama penelitian,  
3 )Menentukan tahap-tahap pengujian desain di lapangan.  
4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)  
 Tahapan ini berkaitan dengan:  
1) Melakukan pengujian awal terhadap desain produk,  
2) Pengujian bersifat terbatas,  
3) Uji coba lapangan dilakukan berkali-kali agar mendapatkan desain yang 
sesuai dengan kebutuhan. Selama uji coba ini dilakukan pengumpulan informasi 
melalui observasi, wawancara dan pengisian quesioner.  
5. Merivisi Hasil Uji Coba (Main Product Revision)  
 Tahapan ini merupakan perbaikan dari hasil uji coba lapangan awal. Pada tahap 
penyempurnaan produk awal ini, lebih banyak dilakukan dengan pendekatan 
kualitatif produk.   
6. Uji Coba Lapangan (Main Field Testing)  
 Tahap ini berkaitan dengan uji produk secara lebih luas, yang meliputi:  
1) Menguji efektivitas desain produk,  
2) Uji efektivitas desain menggunakan teknik eksperimen model 
pengulangan,  
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3) Hasil uji lapangan adalah desain yang efektif, baik dari sisi substansi 
maupun metodologi. Data terkait penggunan produk dikumpulkan untuk melihat 
efektifitas dan efisiensi produk.   
7. Revisi Hasil Uji Lapangan (Operational Product Revision)  
 Tahapan ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang 
lebih luas. Penyempurnaan produk pada tahap ini akan semakin memantapkan 
produk yang akan dikembangkan. Penyempurnaan pada tahapan ini tidak hanya 
didasarkan pada aspek kualitas melainkan juga kuantitasnya berdasarkan hasil 
belajar siswa yang pada proses pembelajaran telah diuji untuk menggunakan 
produk yang dikembangkan.   
8. Uji Kelayakan (Operational Field Testing)  
 Tahap ini bekaitan dengan pengujian terhadap efektivitas dan adaptabilitas 
desain produk yang melibatkan pemakai produk. Uji ini dilakukan dengan 
menggunakan wawancara, observasi, quesioner, yang kemudian hasilnya 
dianalisis.   
9. Revisi Produk Akhir (Final Product Revision)  
 Revidsi ini didasarkan atas masukan dari uji kelayakan. Langkah ini akan 
semakin menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. Penyempurnaan 
produk akhir ini dipandang perlu guna keakuratan produk yang dikembangkan. 
Pada tahapan ini sudah didapatkan suatu produk yang tingkat efektivitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan.   
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10. Diseminasi dan Implementasi Produk (Dissemination and Implementation) 
  Mempublikasikan hasil dari produk yang dikembangkan agar dapat 
diimplementasikan secara umum atau dalam lingkup yang lebih luas (Sugiyono, 
2007). 
2. TeknikPengujianSistem 
Metodepengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang 
dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada 
tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari 
keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan 
pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya. 
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM 
A. Rancangan Diagram Blok SistemKontrol 
Penelitian ini menggunakan mikrokontroller Arduino Uno sebagai chip 
utama. Masukan dari alat pengukur berat badan dan tinggi badan balita yang 
dibangun berasal dari masukan intensitas cahaya sensor ultrasonik sebagai masukan 
utama yang digunakan untuk mengukur tinggi dan panjang badan dan sistem 
sebagai pendeteksi berat badan balita menggunakan sensor load cell. Adapun 
keluaran dari sistem ini berupa LCD sebagai penampil teks dari hasil pengukuran 
tinggi badan dan berat badan. 
Sistemkontrol penimbang berat badan dan tinggi badan menggunakan 
sumber daya berupa arus listrik dengan tegangan 100-120 Volt yang merupakan 
sumber daya utama yang digunakan di keseluruhan system alat ukur tinggi badan 
dan berat badan. Sumber daya kemudian diteruskan kerangkaian power supply dan 
selanjutnya disebarkan kekeseluruhan system rangkaian baik itu masukan maupun 
keluaran. 
Adapun rancangan blok diagram system control penimbang berat badan dan 
tinggi badan yang akan dibuat adalah sebagai berikut seperti pada gambar IV.1 
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Gambar IV.1 Diagram Blok Sistem Kontrol penimbang berat badan dan tinggi badan 
 
Keterangan Diagram : 
Dari gambar diatas, diketahui  bahwa  secara keseluruhan system control 
penimbang berat badan dan tinggi badan terdiri dari beberapa masukan dan 
keluaran. Adapun sumber daya utama yang digunakan adalah arus listrik dengan 
tegangan 100-120 Volt dengan rangkaian power supply sebagai sumber daya 
seluruh sistem yang ada. Mikrokontroller yang digunakan adalah mikrokontroller 
Arduino Uno sebagai mikro utama. Mikrokontroller ini yang akan mengolah data 
masukan dan memberikan keluaran kepada LCD. 
Adapun masukan dalam system ini berupa data dari sensor ultrasonik 
sebagai data pembacaan tinggi dan panjang badan, sensor load cell sebagai data 
pembaca berat badan.Kemudian dikirim kemikrokontroller untuk diolah dan 
selanjutnya memberikan keluaran yaitu memberikan hasil. Adapun penampil data 
digunakan LCD untuk menampilkan hasil analisa pada keseluruhan system 
penimbang berat badan dan tinggi badan. 
MikrokontrollerA
rduino Uno 
ArusListrik 
100-120V 
Power 
supply 
LCD 
Sensor 
Load Cell 
SensorUlt
rasonik 
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B. Rancangan Perangkat Keras 
Penimbang berat badan dan tinggi badan dirancang dengan menggunakan 
achrylic yang memiliki dimensi yang tidak terlalu besar dan ringan. Pemilihan 
bahan ini didasarkan pada struktur yang kuat dan ringan sehingga tidak 
memberatkan bodi robot untuk melakukan pergerakan. Adapun komponen-
komponen seperti komponen mekanik, elektronika dan power ditempatkan pada 
rangka dengan penempatan yang sesuai. Basis Alat utama memiliki panjang 125 
cm dengan lebar 50 cm dan disusun keatas dan dibawah dengan penempatan sensor-
sensor yang sejajar satu sama lain dengan tujuan kemudahan dalam pembacaan 
inputan. 
Sedangkan penempatan sensor ultrasonic ditempatkan diatas tiang 
pengukur tinggi badan dan di sebelah kiri untuk mengukur panjang badan agar alat 
proses pengukuran lebih mudah, Sensor load cell ditempatkan dibawah panel untuk 
memudahkan proses pengukuran pada berat badan balita. 
Rangkaian dari perancangan penimbang berat badan dan tinggi badan yang 
telah dirancang menggunakan aplikasi Dipfree dapat dilihat dari gambar berikut. 
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1. Rangkaian Mikrokontroler 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.3 Rangkaian modul Mirokontroler dan Button 
Keterangan : 
1. Chip Ardiuno uno 
2. Port 
3. Tombol reset 
4. Tombol reset wifi 
5. KabelUSB 
Penjelasan dari fungsi-fungsi mikrokontroler dan button seperti berikut: 
1. Chip ardiuno uno berfungsi sebagai otok dari semua komponen 
2. Port ardiuno uno berfungsi sebagai penyembung komponen-
komponen yang akan digunakan 
3. Tombol reset berfungsi sebagai mengembalikan kondisi awal 
dari ardiuno uno 
4. Tombol reset wifi berfungsi sebagai mengembalikan kondisi 
wireless untuk connecting awal 
1 3 2 
4 
2 
5 
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5. Kabel USB berfungsi sebagai mengupload data-data perintah 
untuk sebuah alat. 
2. Rangkaian Sensor Ultrasonik 
Gambar IV.4 Rangkaian Sensor ultrasonik 
Keterangan : 
1. Kode D adalah LED 
2. Kode PH adalah Photodioda 
3. Kode R adalah Resistor 
Dari keterangan diatas dijelaskan bahwa pada rangkaian sensor 
ultrasonic depan robot terdapat LED yang berfungsi sebagai transmitter berupa 
pantulan cahaya yang akan diterima oleh Photodioda (receiver) dan resistor 
yang berfungsi sebagai menghambat atau penahan arus listrik yang mengalir 
ke rangkaian LED dan Photodioda. 
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3. Rangkaian Sensor Load Cell 
 
Gambar IV.5 Bentuk fisik load cell 
Keterangan : 
1. Kabel merah adalah tegangan sensor 
2. Kabel hitam adalah ground sensor 
3. Kabel hijau adalah positif sensor 
4. Kabel putih adalah ground sensor 
Gambar IV.5 adalah konfigurasi kabel dari sensor load cell. Yang dari 
kabel berwarna merah, hitam, hijau dan putih. Kabel merah merupakan input 
tegangan sensor, kabel hitam merupakan input ground pada sensor, kabel 
warna hijau merupakan output positif dari sensor dan kabel putih adalah output 
dari sensor. Nilai tegangan output dari sensor inisekitar 1,2 Volt. 
C. Simulasi Perancangan  
Penjelasan keseluruhan dari hasil rancangan rangkaian akan dijelaskan 
secara keseluruhan pada bagian ini dan dapat dilihat port yang digunakan alat 
penimbang berat badan dan tinggibadansecara keseluruhan. Berikut gambar hasil 
simulasi yang dibuat menggunakan aplikasi Proteus. 
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Gambar IV.6 Rangkaian Simulasi alat penimbang berat badan dan tinggi badan 
keseluruhan 
 Pada gambar IV.6 merupakan rancangan simulasi robot yang dimana robot 
terdiri dari LCD 16x4 yang terhubung ke port  4, 5, 6, 7Arduino sebagai port data 
dan port 0, 1, 2 sebagai port pengatur interface LCD. Terdapat 3 tombol tampilan 
sistem pada robot, 1 tombol yang terhubung ke port 8 Arduino untuk start robot 
dan 1 tombol yang terhubung ke port 9 untuk reset robot. 2 sensor yang terhubung 
ke port 11, 12Arduino sebagai penyeimbang, robot ini juga dilengkapi driver motor 
sebagai pengendali gerak robot dan 2 motor sebagai penggerak robot masing-
masing terhubung ke port 19, 20, 21, 22. Pada layar LCD dapat mengatur perintah 
pada robot dengan menekan tombol-tombol yang terhubung dengan Arduino, 
disamping itu sensor yang saling terhubung ke komponen perangkat keras Output 
lainnya sehingga dapat berjalan dengan baik. 
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D. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino Uno menggunakan perangkat 
lunak endiri yang sudah disediakan di website resmi arduino. Bahasa yang 
digunakan dalam perancangan lunak adalah bahasa C/C++ dengan beberapa library 
tambahan untuk perancangan alat penimbang berat badan dan tinggi badan ini 
seperti library newping, liquid crystal dan wire. 
Untukmemperjelas, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem 
secara umum bagaimana alat penimbang berat badan dan tinggi badan mengukur 
tinggi, panjang dan berat badan dengan menggunakan sensor Ultrasonik dan Load 
Cell. Sampai bagaimana cara menghasilkan output atau hasil. 
 
 GambarIV.7 Flowchart Alat Penimbang Berat Badan dan Tinggi Badan. 
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Keterangan flowchart : 
Pada saat alat dinyalakan, alat melakukan proses inisialisasi bagian-bagian 
dalam system alat mulai dari inisialisasi header-header, deklarasi variable, 
konstanta, serta fungsi-fungsi yang lain. Selanjutnya alat akan berada dalam 
keadaan stand by sebelum ada aksi yang diberikan. 
Ketika alat diberikan aksi dari luar berupa seorang balita yang belum dapat 
berjalan, kemudian pengguna menekan tombol start, maka sensor ping ultrasonic 
akan mendeteksi keberadaan balita danakan mulai mengukur panjang dan berat 
badan balita. Jika aksi dari luar berupa seorang balita yang dapat berjalan, maka 
alat akan mengukur tinggi badan dan berat badan balita. Dan hasil dari pengukuran 
akan ditampilkan pada LCD agar si pengguna alat dapat mengetahui berat badan 
dan tinggi badan ataupun panjang badan balitanya. 
Setelah melakukan pengukuran tinggi badan atau panjang badan dan berat 
badan, balita tersebut di angkat dari alat,maka alat akan mereset nilai yang 
ditampilkan di LCD menjadi nol kembali.  Alat tidak akan berfungsi menghitung 
nilai tinggi atau panjang badan dan berat badan balita apabila tidak terdapat aksi 
dari luar berupa balita yang diletakkan di atas alat. Maka sistem ini akan berjalan 
selama masih diberi aksi dan sampai robot dimatikan. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Alat 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras berupa alat penimbang 
berat badan dan tinggi badan balita : 
 
Gambar V.1 Hasil Rancangan Alat 
 
 
LCD 
Sensor Ultrasonic 
Atemega328p 
HX711 
Sensor berat 
46 
 
 
Gambar V.2 Hasil Rancangan Alat Penimbang Berat Badan dan Tinggi Badan 
Balita. 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan alat penimbang berat 
badan dan tinggi badan balita dengan 2 sensor Ultrasonik dan 1 sensor load cell. 
Peneliti menggunakan 1 sensor Ultrasonik dengan posisi sensor berada di atas 
kepala digunakan agar mengetahui hasil pengukuran tinggi badan balita, 1 sensor 
Ultrasonik berada pada bagian samping papan untuk mengetahui ukuran panjang 
badan balita dan 1 sensor Load Cell berada pada bagian paling bawah papan 
Sensor ulttrasonik 
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digunakan agar dapat mengukur berat badan balita.. Berikut komponen yang ada 
pada robot : 
a. Sensor ultrasonik    :  Untuk membaca panjang badan dan 
tinggi badan. 
b. Sensor Load cell (sensor berat)  : Switch utama untuk system 
kelistrikan keseluruhan 
c. Arduino : mikrokontroler 
d. Push Button    : memindahkan dari perhitungan 
panjang balita ketinggi balita 
e. LCD      :  menampilkan hasil dari tinggi dan 
berat badan. 
Adapun fitur yang telah disediakan oleh alat tinggi dan berat badan agar 
penggunaan lebih mudah digunakan oleh balita: 
a. Tegangan yang masuk ke alat melalui rangkaian Power Supply. Sehingga kondisi 
penuh atau tidaknya daya tidak begitu mempengaruhi settingan system alat,baik itu 
di arduino, ataupun perangkat yang lainnya. 
b. Tegangan minimum yang dibutuhkan adalah 5Volt. Maka menggun akan 
penghubung yaitu rangkaian Power supply. Arus minimum yang dibutuhkan 
direkomendasikan minimal 1 Ampere.. 
c. Alat ini memiliki spesifikasi program yang sudah cukup lengkap untuk 
menjalankan perintah-perintah pada perangkat, dan juga dilengkapi spesifikasi 
hardware yang baik. Sehingga perintah berjalan dengan baik 
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d. Jika ingin menggunakan USB bootloader untuk memprogram ulang, update O.S, 
menyimpan EEPROM, atau yang lainnya. Caranya, dengan mencolok kabel usb ke 
laptop/PC. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian system merupakan proses pengeksekusian system perangkat 
keras dan lunak untuk menentukan apakah system tersebut cocok dan sesusi dengan 
yang diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk 
melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses.  
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian 
Black Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan keinginan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali 
adalah melakukan pengujian terhadap perangkat-perangkat inputan yaitu 
pengujian terhadap sensor-sensor yaitu sensor ultrasonic, sensor berat badan 
(Load cell). Kemudian melakukan pengujian secara keseluruhan sistem kontrol 
robot. 
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Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian system kontrol robot ini adalah 
sebagai berikut. 
 
Gambar V.3 Langkah Pengujian Sistem 
1. Pengujian Sensor Ultrasonik 
Untuk pengujian sensor ultrasonic dilakukan dengan menguji respon yang 
diberikan oleh intensitas jarak gelombang dari setiap sensor.Untuk pengujian 
sensor ultrasonic bekerja berdasarkan kemampuan penghalang memantulkan 
kembali gelombang ultrasonik yang dikirim. 
 
 
Mulai 
Pengujian sensor 
Pengujianrancangan robot 
secarakeseluruhan 
Selesai 
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Gambar 1 : Nilai sensor pada saat stanby : 
 
Gambar V.4 nilai panjang pada saat stanby 
 
Gambar 2 : Nilai sensor pada saat membaca : 
Gambar V.5 nilai panjang pada saat mendapatkan gelombang 
Dapat kita lihat pada gambar 1 dan 2 dimana pada kondisi gambar 1, sensor 
tdk mengeluarkan nilai karna tidak mendapatkan nilai gelombang. Dan pada 
gambar ke 2, ada nilai yang ditampilkan di LCD pada saat sensor mendapatkan nilai 
gelombang. 
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2. Pengujin Sensor Berat (Load cell) 
 
Gambar 1 : Nilai sensor pada saat Standby 
Gambar V.6 nilai panjang pada saat stanby 
 
Gambar 2 :nilai sensor pada saat membaca berat 
Gambar V.7 nilai panjang pada saat membaca berat 
 
Seperti tampak pada gambar1 dan 2 pengujian sensor Load Cell dimana 
sensor  diletakan pada rangkaian dan akan mengukur berat saat mendapatkan 
tekanan. 
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Pengujian sensor : 
Sensor Kondisi  Kesimpulan 
Ultrasonik Saat mendeteksi gelombang Berhasil 
Load Cell Saat mendapatkan tekanan Berhasil 
 
Pengujian pada tabel V.1 dilakukan dengan tahapan kondisi yang 
didapatkan pada sensor. Pada sensor ultrasonik, proses dimulai pada saat sensor 
mendeteksi adanya pantulan gelombang, dan mengirimkan data ke arduino yang di 
tampikan pada LCD. Pada sensor Load Cell, proses dimulai pada saat sensor 
mendapatkan tekanan sehinnga data berat akan terkirim ke arduino yang kemudian 
di tampilkan pada LCD. 
3. Pengujian Perancangan penimbang berat badan dan tinggi badan balita 
Secara Keseluruhan 
Pengujian system control alat dilakukan untuk melihat proses keseluruhan 
dari system perancangan alat mulai dari pembacaan sensor ultrasonic dalam 
mendeteksi tinggi badan dan panjang badan balita, kemudian pembacaan sensor 
load cell dalam mendeteksi berat badan pada balita yang hasilnya nanti akan di 
tampilkan pada LCD 
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Gambar V.8 Rancangan alat secara keseluruhan 
Pada proses pengukuran berat badan dan tinggi badan balita, kita 
mengambil sample yaitu boneka sebagai pengganti balita. Dimulai dari pengukuran 
balita yang dapat berjalan yaitu menekan push bottom agar pembacaan terfokus 
pada tinggi dan berat badan saja. Untuk mendapatkan hasil pengukuran, balita 
tersebut ditimbangan dengan posisi berdiri. Kemudian akan muncul hasil dari 
pengukuran yang di tampilkan di layar LCD. Selanjutnya pengukuran balita yang 
belum bisa berjalan yaitu dengan menekan push bottom kembali agar pembacaan 
terfokus pada panjang badan dan berat badan saja. Untuk mendapatkan hasil 
pengukuran, balita tersebut ditimbang dengan posisi berbaring. Kemudian akan 
muncul hasil dari pengukuran yang ditampilkan di layar LCD. 
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Tinggi Badan dan Berat Badan Balita. 
Gambar V.9 hasil pengukuran dengan status ideal 
 Pada Gambar V.9 Hasil dari pengukuran balita yang sudah dapat berjalan 
yaitu dengan mengukur tinggi badan dan berat badan balita, yang pada gambar 
tersebut menampilkan status balita ideal. 
Gambar V.10 hasil pengukuran dengan status Obesitas 
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Pada Gambar V.10 Hasil dari pengukuran balita yang sudah dapat berjalan 
yaitu dengan mengukur tinggi badan dan berat badan balita, yang pada gambar 
tersebut menampilkan status balita Obesitas. 
Gambar V.11 hasil pengukuran dengan status kurang ideal 
Pada Gambar V.11 Hasil dari pengukuran balita yang sudah dapat berjalan 
yaitu dengan mengukur tinggi badan dan berat badan balita, yang pada gambar 
tersebut menampilkan status balita kurang ideal. 
Panjang Badan dan Berat Badan Balita. 
Gambar V.12 hasil pengukuran dengan status ideal 
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Pada Gambar V.12 Hasil dari pengukuran balita yang sudah dapat berjalan 
yaitu dengan mengukur panjang badan dan berat badan balita, yang pada gambar 
tersebut menampilkan status balita ideal. 
Gambar V.13 hasil pengukuran dengan status obesitas 
Pada Gambar V.13 Hasil dari pengukuran balita yang sudah dapat berjalan 
yaitu dengan mengukur panjang badan dan berat badan balita, yang pada gambar 
tersebut menampilkan status balita obesitas. 
Gambar V.14 hasil pengukuran dengan status kurang ideal 
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Pada Gambar V.14 Hasil dari pengukuran balita yang sudah dapat berjalan 
yaitu dengan mengukur panjang badan dan berat badan balita, yang pada gambar 
tersebut menampilkan status balita kurang ideal. 
Adapun hasil pengujian sistem kontrol robot secara keseluruhan dapat 
dilihat pada tabel V.2 berikut. 
Tabel V.2 Hasil Pengujian system secara keseluruhan 
Umur 
balita 
Status 
Batas tinggi 
badan dan 
berat badan 
Batas panjang Badan dan 
berat badan 
Keberhasila
n 
0 – 11 
Bulan 
Ideal - 
9.6 kg & 73.5 cm 
berhasil 
 
Obesit
as 
- >12 kg &<=73.5 cm berhasil 
 
Kuran
g 
ideal  
- 7.9 kg & 58.5 cm berhasil 
1 
tahun 
Ideal 
11.9 kg & 
84.5 cm 
- berhasil 
 
Obesit
as 
>13 kg 
&<=84.5 
cm 
- berhasil 
 
Kuran
g 
ideal 
9.6 kg & 
67.5 cm 
- berhasil 
2 
tahun 
Ideal 
14 kg & 
94.5 cm 
- berhasil 
 
Obesit
as 
>16 kg 
&<=94.5 
cm 
- berhasil 
 
Kuran
g 
ideal 
11.2 kg & 
75 cm 
- berhasil 
3 
tahun 
Ideal 
16 kg 
&101.5 cm 
- berhasil 
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Obesit
as 
>20 kg 
&<=101.5c
m 
- berhasil 
 
Kuran
g 
ideal 
12.9 kg 
&81.5 cm 
- berhasil 
 
 Pengujian pada tabel V.2 dilakukan beberapa tahap dimana setiap tahap 
dilakukan dengan mengukur tinggi, berat badan dan panjang, berat badan Pada 
setiap usia balita mulai dari 0 – 3 tahun dengan batas yang ditentukan,  pengujian 
dari ke dua tahapan ini semua berhasil dan dapat diketahui perbedaan balita yang 
memiliki status ideal, obesitas dan kurang ideal. Selain itu pantulan gelombang 
Ultrasonik juga mempengaruhi suatu hasil saat mengukur sehingga menyebabkan 
adanya perbedaan yang tipis antara tinggi dan panjang badan balita begitupun juga 
dengan berat badan balita. 
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